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ABSTRAK

Kemiskinan adalah masalah multidimensi. la tidak hanya terkait dengan
kebutuhan hidup, tetapi, juga berkenaan dengan sosial dan politik pembangunan.
provinsi Jawa Barat pada tahun 2010-2014 mempunyai persentase kemiskinan yang
cendrung mengalami penurunan namun tidak signifikan. Secara teoritik kemiskinan
dipengaruhi beberapa faktor. Faktor terbesar yang mempengaruhi kemiskinan adalah
faktor pembangunan manusia. pembangunan manusia adalah fokus utama dari segala
program pembangunan. Indeks Pembangunan Manusia adalah salah satu indikator
pembangunan manusia. Indeks ini memiliki komponen yang sangat sesuai untuk
menggambarkan kualitas masyarakat suatu daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh komponen
indeks pembangunan manusia terhadap persentase kemiskinan di povinsi Jawa Barat
pada tahun 2010-2014. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan berupa crossection 26 kabupaten atau kota dan time series selama lima
tahun, yaitu dari tahun 2010-2014. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat
Statistika Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan yaitu dengan analisis regresi
data panel analisisxed effect model.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variabel komponen indeks
pembangunan manusia berpengaruh simultan terhadap persentase kemiskinan di Jawa
Barat. Secara parsial variabel angka harapan hidup berpengaruh menurunkan
kemiskinan sebesar 1.823473%. Angka rata-rata lama sekolah berpengaruh
menurunkan kemiskinan sebesar 0,094615%, dan paritas daya beli berpengaruh
siginifikan dan dapat menurunkan kemiskinan sebesarb 0,850962%. Sedangkan,
angka harapan lama sekolah tidak berpengaruh terhadap persentase kemiskinan di
Jawa Barat.

Kata kunci: Kemiskinan, indeks pembangunan manusia, kesehatan, pendidikan,
daya beli
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ABSTRACT

Poverty is a multidimensional problem. He not only associated with their
needs, but, also with regard to social and political development. West java province
in 2010-2014 have the percentage of poverty are dropped but insignificant. In poverty
theory influenced several factors. The biggest factors affecting poverty is human
development. Human development is the main focus of all development programs.
Human development index is one of human development indicators. The index of
much components was perfectly suited to describe the quality of the community an
area.

This study attempts to figure out how to influence the human development
index of the percentage of poverty in province West Java in 2010-2014. The research
is quantitative research. Data used in the form of cross section 26 district or city and
time series for five years, from 2010-2014 year. The data used obtained from the
central statistic west java. Methods used by regression analysis data analysis effect
panel fixed model.

The result of this research suggests that all variable components human
development index influential simultaneous against the percentage of poverty in West
Java. A partial variable life expected influential reduce poverty by 1.823473 %. The
mean years school influential reduce poverty by 0,094615 %, and parity influential
significant purchasing power and can reduce poverty by 0,850962 %. While, the
expected years school will not affect the percentage of poverty in West Java.

Key Word: Poverty, human development index, health, education, purchasing power
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PENDAHUL UAN

A.LATAR BELAKANG

Kemiskinan merupakan masalah multidimensi. Hal ini terjadi karena
kemiskinan berkaitan dengan ketidakmampuan akses secara ekonomi, sosial budaya,
politik dan partisipasi dalam masyarakat. Kemiskinan sebenarnya memiliki arti yang
sangat luas. Kemiskinan mengartikan ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dan juga mencapai aspek di luar pendapatan. Tetapi, kemiskinan
sering kali dikaitkan dengan ekonomi karena di sinilah kemiskinan paling mudah
untuk diamati, diukur dan diperbandingkan. Oleh karena itu kemiskinan seringkali

dikaitkan dengan permasalahan ekonomi.

Kemiskinan adalah masalah pembangunan manusia yang sering dijumpai di
negara berkembang. Salah satu karakteristik negara berkembang adalah standar hidup
yang rendah (Todaro, 2006: 29). Sebagian besar penduduk negara berkembang
cenderung memiliki standar hidup yang rendah. Standar hidup yang rendah dapat
dimanifestasikan secara kualitataif dan kuantitatif dengan bentuk pendapatan yang
sangat rendah. Penduduk yang memiliki pendapatan yang sangat rendah dapat

dikategorikan sebagai orang miskin.

Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik sekaligus tekad suatu

masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin melalui serangkaian kombinasi proses



sosial, ekonomi, dan institusional demi mencapai kehidupan yang lebih baik (Todaro,

2006: 18). Salah satu tujuan inti dari pembangunan adalah peningkatan standar hidup.
Peningkatan standar hidup di sini tidak hanya masalah penaikan tingkat pendapatan.
Hal-hal seperti bertambahnya ketersediaan lapangan pekerjaan, peningkatan kualitas
pendidikan dan bertambahnya perhatian terhadap nilai-nilai kemanusiaan, semua
inilah yang dimaksud dengan peningkatan standar hidup. Semua tujuan ini diciptakan

guna untuk menuntaskan kemiskinan. Karena kemiskinan adalah masalah yang

multidimensi tidak hanya terpaut dari pemenuhan kebutuhan hidup.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mempunyai masalah yang
sama yaitu kemiskinan yang cukup tinggi. Persentase angka kemiskinan Indonesia
berada pada angka 10,86% pada bulan Maret tahun 2016. Berdasarkan studi Asian
Development Bank (ADB) yang dikutip dari beritasatu.com menunjukan bahwa
penurunan angka kemiskinan Indonesia merupakan yang lebih lambat dibandingkan
negara-negara di ASEAN.Hal ini menunjukan Indonesia mempunyai masalah

dengan pengentasan kemiskinan di negaranya.

Dimensi tujuan pembangunan menjelaskan bagaimana urutan tahapan evolusi
pengukuran ekonomi pembangunan. Awal kemunculan teori ekonomi pembangunan
yang mengukur terjadinya pembangunan dilihat dari tingkat output melalui Produk
Domestik Bruto (Kuncoro, 2010: 5). Alat untuk mengukur pembangunan

berkembang menjadi Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pendapatan Domestik

L www.beritasatu.condiakses 15 Desember 2016, Pukul 14.00.




Regional Bruto (PDRB) hanya mengukur produksi barang secara regional yang
belum sesuai dengan hakikat tujuan dari pembangunan yang lebih luas daripada
sekedar bertambahnya PDRB. Indeks pembangunan manusia sebagai alat ukur yang
menyajikan ukuran kemajuan pembangunan yang lebih sederhana dan lebih

menyeluruh dari pada pertumbuhan PDRB perkapita.

IPM diperkenalkan oleh UNDP pada tahun 1990 yang dibentuk oleh 3
dimensi dasar yaitu umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, dan standar hidup
layak. Oleh karena itu IPM dapat menjadi tolok ukur bagaimana masyarakat dapat
mengakses hasil pembangunan dalam mendapatkan kesehatan, pendidikan, dan
sebagainya. Indeks pembangunan manusia juga sebagai salah satu indikator penting
keberhasilan pemerintah dalam membangun kualitas hidup manusia. Salah satu
pertimbangan pemerintah dalam menentukan besaran Dana Alokasi Umum (DAU)
adalah IPM. Maka dari itu selain untuk mengukur kinerja pemerintah dalam hal
pembangunan IPM juga dapat menentukan besaran jumlah DAU yang akan diterima

tiap daerahnya.

Pada salah satu penelitian analisis pengaruh komponen IPM terhadap
kemiskinan yang ditulis oleh Nia Kurniawati. Penelitian ini menjelaskan bahwa
komponen-komponen indeks pembangunan manusia yang berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan yaitu angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, kemampuan
daya beli, hanya angka melek huruf saja yang tidak signifikan. Ada tiga komponen

dari empat komponen indeks pembangunan manusia yang berpengaruh secara



siginifikan terhadap kemiskinan. Karenanya dapat disimpulkan bahwa indeks
pembangunan manusia berpengaruh siginifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hasil
riset ini juga menemukan relevansinya dengan laporan UNDP dan ADB yang

memperkuat tesis bahwa IPM itu berpengaruh terhadap kemiskinan. Sebagaimana

dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Perbandingan IPM dan Kemiskinan di Negara ASEAN

Negara IPM | kemiskinan(%g)
Singapura| 0.912 -

Brunei 0.850 =
Malaysia 0.779 0.6
Thailand 0.726 10.9
Indonesia 0.684 11.2
Filipina 0.668 25.2
Vietnam 0.666 8.4

Laos 0.575 23.2
Kamboja 0.555 13.5
Myanmar 0.536 25.6

Sumber: ADB.com, data diolah

Tabel dan data di atas pada dasarnya diambil dari laporan UNDP dan ADB
pada tahun 2104. Berdasarkan tabel tersebut, indeks pembangunan manusia Indonesia
berada pada peringkat ke-5 diantara 10 negara ASEAN dengan nilai 0,684 dengan
tingkat kemiskinan 11.2%. IPM Indonesia masuk dalam kategori pertumbuhan yang
menengah dan mempunyai tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. Demikian halnya
IPM juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di beberapa negara. Seperti
Malaysia yang mempunyai IPM yang masuk kategori tinggi dengan nilai 0.779 dan

angka kemiskinan yang rendah 0.6%. Meski demikian, tidak semua negara yang



mempunyai nilai IPM yang tinggi memiliki angka kemiskinan yang rendah. Vietham
misalnya, negara ini mempunyai nilai IPM di bawah Indonesia akan tetapi memiliki

angka kemiskinan yang lebih rendah dari Indonesia.

Berdasarkan publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional dan
Provinsi. Provinsi Jawa Barat mempunyai jumlah penduduk sebanyak 43.053.732
jiwa pada sensus terkahir yang dilaksanakan BPS pada tahun 2010. Hal ini membuat
Jawa Barat menjadi provinsi dengan penduduk terbanyak di Indonesia. Akan tetapi
banyaknya jumlah penduduk di Jawa Barat berdampak jumlah penduduk miskin.
Provinsi Jawa Barat menjadi provinsi dengan jumlah penduduk miskin terbanyak di
Indonesia dengan jumlah 4.224.320 jiwa. Padahal garis kemiskinan Jawa Barat
berada pada angka Rp.324.937/kapita/bulan itu berada di bawah rata-rata garis

kemiskinan Nasional yaitu Rp.343.646/kapita/bflan.

Tingkat pengangguran memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan (Anggadini, 2015). Hal ini menunjukan bahwa apabila
angka tingkat pengangguran bertambah maka angka kemiskinan akan bertambabh.
Jawa Barat mempunyai tingkat pengangguran terbuka sebesar 8.89% dari jumlah
penduduknya ini merupakan yang terbesar kedua. Hal ini juga yang menyebabkan

Jawa Barat mempunyai jumlah penduduk miskin yang banyak.

Jawa Barat mempunyai upah minimum regional (UMR) sebesar

Rp.2.250.000/bulan. Jawa Barat mempunyai UMR yang cukup tinggi dan masuk

2 https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1120, diunduh 28-10-2016 11:42WIB



kategori 5 besar di Indonesia. Tingkat upah berpengaruh negatif dan siginifikan
terhadap kemiskinan (Marhaeni dan Purnama, 2015). Jika tingkat upah menurun
maka angka kemiskinan akan semakin tinggi. Akan tetapi Jawa Barat mempunyai
tigkat UMR yang tinggi dan juga mempunyai jumlah kemiskinan yang tinggi.

Gambar 1.1

IPM dan Kemiskinan Provinsi Jawa Barat

Sumber: BPS Provinsi Jawa Barat, data diolah

Dalam grafik diatas bias kita lihat bahwa IPM provinsi jawa Barat mengalami
pertumbuhan yang positif tiap tahunnya. Pada tahun 2010 mengalami penurunan
dikarenakan perubahan metode perhitungan. Karena IPM berpengaruh siginifikan
terhadap kemiskinan maka jika kita lihat angka kemiskinan tiap tahunnya menurun

dengan berkembangnnya IPM.



Tabel 1.2
Perbandingan IPM dan Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2015
Provinsi IPM | Kemiskinan
Banten 70.27 690.67
D.K.I Jakarta 78.99 368.67
Jawa Barat 69.5 4485.65

Jawa Tengah 69.49 4505.78
D.l Yogyakarta| 77.59 550.23
Jawa Timur 68.95  4775.97
Nasional 69.59 838.64

Sumber: bps.go.id, data diolah

Tabel di atas menujukan diantara provinsi-provinsi yang ada di Pulau Jawa,
provinsi Jawa Barat mempunyai nilai IPM sebesar 69.5. IPM provinsi Jawa Barat
merupakan yang terendah ketiga sebelum Jawa tengah dan Jawa timur. Angka itu
lebih kecil dari pada D.K.l Jakarta, Banten dan D.l Yogyakarta. Jumlah penduduk
miskin Jawa Barat berjumlah 4.485.650 jiwa penduduk, angka ini adalah yang
terbanyak ketiga sebelum Tawa Timur dan Jawa Tengah. Banten memiliki IPM dan
Kemiskinan yang lebih baik daripada Jawa Barat, padahal Banten Sendiri baru
melakukan pemekaran pada tahun 2000. Dengan kondisi Jawa Barat yang seperti ini
sejatinya menempatkan Jawa Barat sebagai provinsi yang terhindar dari angka
kemiskinan yang besar. Jawa Barat mempunyai banyak daerah industri manufaktur,
jasa, dan pariwisata. Banyaknya jumlah penduduk dan luasnya provinsi Jawa Barat

sejatinya dapat memudahkan jalur distribusi pendapatan yang merata ke setiap orang



sehingga meminimalisir kemiskinan. Negara dengan wilayah yang luas dengan
sendirinya memperoleh keuntungan dari tersedianya berbagai sumber daya, potensi
pasar yang luas dan tidak perlu bergantung pada pasokan produk dan bahan baku luar

negeri (Todaro, 2006: 51).

Kesehatan termasuk ke dalam indikator pembangunan manusia yang
diwakilkan oleh angka harapan hidup. Tidak bisa dipungkiri bahwa kesehatan adalah
penting yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Menurut Todaro kesehatan adalah
prasyarat bagi peningkatan produktivitas, dan pendidikan yang berhasil juga
bergantung pada kesehatan yang memadai (Todaro, 2011: 446). Provinsi Jawa Barat
mempunyai masalah kesehatan berdasarkan publikasi dari detik.com Jawa Barat
termasuk kedalam lima besar provinsi yang memiliki angka kematian ibu dan bayi
terbanya di IndonesiaPada dasarnya data angka kematian ibu dan bayi terdapat pada

tabel di bawabh ini.

Tabel 1.3

Angka Kematian Bayi dan lbu

Angka Kematian Bayi Angka Kematian Ibu
2013 2014 2015 2013 2014 20156
Jawa Barat 4365 3982 4045 781 748 825

Provinsi

Jawa 5865 | 5666 | 5571| 68| 711|619
Tengah
Jawa
Jawa i i 1937 i i 515

Sumber: Profil Kesehatan Dinas Kesehatan, data diolah

s https://health.detik.com/read/2011/10/19/140440/Y197764/5-provinsi-penyumbang-angka-

kematian-ibu-dan-bayi-terbanyadiakses 7-10-2017 21:.57WIB




Tabel di atas menunjukan bahwa Jawa Barat mempunyai angka kematian bayi
sebesar 4045 pada tahun 2015 kasus walaupun sempat mengalami penurunan pada
tahun sebelumnya angka ini adalah yang terbesar kedua di Indonesia. Sedangkan
angka kematian ibu melahirkan di Jawa Barat pada tahun 2015 adalah sebesar 825
kasus angka ini adalah yang terbanyak di Indonesia. Pada dasarnya ini adalah salah
satu masalah kesehatan di provinsi Jawa Barat, dan masalah ini dikategorikan serius.
Bayi dan ibu adalah awal terciptanya sebuah masyarakat. Bagaimana suatu
masyarakat akan produktif jika angka kematian bayi dan ibu melahirkan sangat
tinggi.

Pendidikan selalu menjadi masalah utama dalam pembangunan. Menurut
Todaro pendidikan memainkan peran penting untuk meningkatkan kemampuan suatu
negara berkembang dalam menyerap teknologi modern dan mengembangkan
kapasitas bagi terwujudnya pertumbuhan dan pembangunan (Todaro, 2011: 445).
Indonesia telah melaksanakan program wajib belajar sembilan tahun. Sehingga rata-
rata angka partisipasi sekolah Indonesia pada tahun 2015 cukup baik yaitu berada di
angka 99,09% untuk sekolah dasar (7-12 tahun) dan 94,72% untuk sekolah menengah
pertama (13-15 tahun). Angka pertisipasi sekolah Indonesia tingkat SLTA mengalami
penurunan yang cukup besar menjadi 70.61P6ovinsi Jawa Barat mempunyai

angka partisipasi sekolah tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Akhir (SLTA) terendah di

* https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/1054, diunduh 7-10-2017 21:57WIB
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antara provinsi lain di pulau Jawa, yang pada dasarnya data tersebut terdapat pada

tabel di bawah ini.

Angka partisipasi sekolah SLTA (16-18 tahun)

Tabel 1.4

Provinsi 2013| 2014 2014
Jawa Barat 59.98| 65.48| 65.72
Jawa Tengah 59.88| 67.54| 67.66
Jawa Timur 62.32| 70.25| 70.44
D.K.lI Jakarta| 66.09| 70.23| 70.73
D.I
Yogyakarta 81.41 86.44| 86.78
Banten 62.89| 66.25| 66.73
Indonesia 63.84| 70.31| 70.61

Sumber: BPS, data diolah

Tabel di atas menunjukan bahwa provinsi Jawa Bem@mnpunyai angka

partisipasi sekolah umur 16-18 tahun yang rendah jika dibandingkan provinsi lain di

pulau Jawa. Bahkan, angka partisipasi sekolah umur 16-18 tahun Jawa Barat berada

di bawah rata-rata Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa provinsi Jawa Barat

mempunyai masalah dengan bidang pendidikan. Dewasa ini banyak sekali tempat

pekerjaan yang menetapkan standar kelulusan pada tingkat SLTA. Apabila angka

partisipasinya mempunyai nilai yang rendah maka akan menyulitkan masyarakat

untuk mendapatkan pekerjaan.

Kemiskinan tidak hanya diukur dari aspek ekonomi tetapi juga dari aspek

sosial dan politik. Indikator daya beli menjadi salah satu indikator yang dapat

mengukur kemiskinan. Menurut Susanto yang dikutip oleh Kurniawati Kemiskinan



11

biasanya ditunjukan dengan rendahnya pendapeteongie)dan rendahnya daya beli
(expenditure) Daya beli masyarakat dapat kita ukur dengan melihat rata pengeluaran

perkapita perbulan.

Tabel 1.5

Pertumbuhan Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Perbulan Provinsi

Provinsi 20l 2012 2013 2014
D.K.l Jakarta| 0.035 | 0.089| 0.118] 0.038
Jawa Barat 0.083 | 0.125| 0.058 0.113
Jawa Tengah 0.125 | 0.109| 0.065 0.126

Dl 0.140 | 0.127| -0.0074 0.207
Yogyakarta

Jawa Timur | 0.018 0.137 0.124 0.287
Banten 0.018 0.121 0.111 0.155
Sumber: BPS, data diolah

Tabel di atas menunjukan pertumbuhan pengeluarakapta masyarakat
provinsi-provinsi di pulau Jawa. Pada tabel di atas dijelaskan bahwa provinsi Jawa
Barat, Jawa Timur dan Banten mengalami fluktuasi di tiap tahunnya. Tidak seperti
provinsi Jakarta, Jawa Tengah yang mengalami pertumbuhan positif sebelum turun di
tahun 2014. D.I Yogyakarta yang terus turun hingga akhirnya naik di tahun 2015.
Kondisi fluktuasi ini menunjukan bahwa adanya ketidakseimbangan di kondisi daya
beli masyarakat Jawa Barat yang mungkin dipengaruhi oleh kenaikan harga-harga

kebutuhan pokok.

Komponen-komponen indeks pembangunan manusia berperan penting dalam
mengentaskan kemiskinan. Karena di dalamnya terdapat komponen-komponen yang

bisa mewakili perkembangan taraf hidup manusia, seperti angka harapan hidup,
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pendidikan, dan tingkat daya beli. Apakah tiap komponen indeks pembangunan
manusia berpengaruh terhadap angka kemiskinan di Jawa Barat? Hal ini sangat
penting untuk diteliti karena akan sangat berpengaruh terhadap kebijakan-kebijakan

yang dibuat pemerintah dalam mengentaskan kemiskinan di Jawa Barat.
. Rumusan M asalah

Tujuan utama dari pembangunan adalah meningkatkan standar hidup yang
berarti juga menentaskan kemiskinan. Pembangunan di suatu daerah akan
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinannya. Indeks pembangunan manusia sebagai
salah satu alat untuk mengukur pembangunan di suatu wilayah mempunyai
komponen-komponen yang cukup mewakilkan kualitas hidup seseorang. Angka
harapan hidup, harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran per
kapita adalah komponen-komponen indeks pembangunan manusia. Berdasarkan latar
belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh variabel indeks angka harapan hidup terhadap
kemiskinan di Jawa Barat?

2. Bagaimana pengaruh variabel indeks harapan lama sekolah terhadap
kemiskinan di Jawa Barat?

3. Bagaimana Pengaruh variabel indeks rata-rata lama sekolah terhadap

kemiskinan di Jawa Barat?
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4. Bagaimana pengaruh variabel indeks daya beli terhadap kemiskinan di Jawa
Barat?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menjelaskan pengaruh indeks angka harapan hidup terhadap
kemiskinan di Jawa Barat.

2. Untuk menjelaskan pengaruh indeks harapan lama sekolah terhadap
kemiskinan di Jawa Barat.

3. Untuk menjelaskan pengaruh indeks rata-rata lama sekolah terhadap
kemiskinan di Jawa Barat.

4. Untuk menjelaskan pengaruh indeks daya beli terhadap kemiskinan di

Jawa Barat.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara akademik, penulisan ini bermanfaat sebagai penambah khasanah
keilmuan, khususnya dalam bidang ekonomi.
2. Secara praktis, penulisan ini bermanfaat sebagai penambah referensi yang

berguna untuk menjadi rujukan bagi penelitian kedepannya.
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D. Sitematika Penulisan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab,

masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini merupakan titik tolak dan menjadi
acuan dalam proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab
yaitu latar belakang yang menguraikan isu terkait kemiskinan. Selanjutnya rumusan
masalah yang berisikan inti dari permasalahan dan dilanjutkan dengan tujuan dan
manfaat penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan

sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian.

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka
merupakan bab yang berisi uraian Landasan Teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu
guna mengetahui posisi penelitian. Landasan teori yang akan dibahas pada bab ini
adalah tentang teori kemiskinan, teori Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
kemiskinan dalam prespektif Islam dan IPM dalam prespektif Islam. Pada bab ini
juga mengungkapkan kerangka pemikiran dan hipotesis. Hipotesis merujuk pada

penelitian sebelumnya dan juga studi-studi empiris.

Bab ketiga adalah bab yang menjelaskan tentang metode penelitian. Metode
penelitian berisikan deskripsi tentang bagaimana penelitan akan dilaksanakan. Pada
bab ini menguraikan variabel penelitian yang terdiri dari persentase kemiskinan,

indeks angka harapan hidup, indeks angka harapan lama sekolah, indeks rata-rata
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lama sekolah dan indeks daya beli. Bab ini juga menjelaskan definisi operasional,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data. Pada akhir bab ini menguraikan

metode analisis yang akan digunakan pada penelitian ini.

Bab keempat adalah isi dari penelitian ini yang berisikian penelitian dan
pembahasan, pada permulaan akan digambarkan secara singkat keadaan geografis,
demografis, perekonomian, kemiskinan dan pembangunan manusia di Jawa Barat.
Kemudian, bab ini dilanjutkan tentang hasil analisis penelitian yang tediri dari
pembahasan hasil analisis statistik deskriptif, kemudian pembahasan hasil analisis
regresi, dan dilanjutkan dengan hasil pengujian hipotesis. Pada bab ini juga akan
menjelaskan pembahasan dari pengolahan data dan juga pembahasan penelitian

dalam prespektif ekonomi Islam.

Bab kelima adalah penutup yang berisikan kesimpulam dan saran dari
penelitian ini. Kesimpulan merupakan rangkuman jawaban dari semua pertanyaan
penelitian dan temuan penting dalam studi ini. Saran akan menawarkan berbagai
saran kebijakan yang kiranya dapat diturunkan berdasarkan temuan utama dalam

penelitian ini.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan analisis pengaruh komponen indeks pembangunan manusia

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Barat periode 2010-2016. Penelitian ini

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

4.

Variabel angka harapan hidup berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat sebesar 0.091254 persen. Hal ini
dikarenakarkualitas kesehatan provinsi Jawa barat yang masédngubaik.

Variabel rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat yakni sebesar 0.93517 persen. Hal ini
dikarenakan rata-rata lam sekolah yang tinggi akan menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas. Tingginya kualitas sumber daya manusia akan
berpengaruh terhadap pendapatannya dan akan mengurangi kemiskinan.

Variabel angka harapan lama sekolah berpengaruh positif dan tidak signifikan
sebesar 0.04387 persen terhadap tingkat kemiskinan di provinsi Jawa Barat. Hal
ini dikarenakan pendidikan yang tidak merata dan terpusat di daerah perkotaan.
Variabel indeks daya beli berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di provinsi Jawa Barat sebesar 0.76398 persen. Hal ini dikarenakan
daya beli yang tinggi menunjukan bahwa msayarakat dapat memenuhi

kebutuuhannya dengan baik, dengan demikian kemiskinan menurun.
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B. Saran

1. Indeks pembangunan manusia provinsi Jawa Barat periode 2010-2016 selalu
berada dibawah rata-rata indeks pembangunan manusia Nasional. Diperlukan
peningkatan fasilitas sarana dan pra-sarana kesehatan dan pedidikan guna
mengangkat indeks pembagunan manusia provinsi Jawa Barat agar berada di atas
rata-rata Nasional.

2. Perlu adanya pemerataan pendidikan ke daerah perdesaan sehingga pendidikan
tidak hanya berkembang di daerah perkotaan.

3. Tiga variabel komponen indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan di provinsi Jawa Barat. Hal tersebut dapat
dijadikan acuan pengambilan kebijakan, sehingga kebijakan yang diambil dapat

dirasakan manfaatnya.



Daftar Pustaka

Ainul, Hayati. (2012).Analisis Resiko Kemiskinan Rumah Tangga di Provinsi
Banten.

Ajija, Shochrul R, Dyah W. Sari, Rahmat H. Stianto, martha R. Primanti. (2011).
Cara Cerdas Menguasai Eviewkakarta: Salemba Empat

Al-Asgalani, Ibnu Hajar. (2002)athul Bari, Jilid 31, Terj. Ghazirah Abdi Ummah
Jakarta: Pustaka Azzam

Anggadini, Fima. (2015)Analisis Pengaruh Angka Harapan Hidup, Angka Melek
Huruf, Tingkat Pengangguran Terbuka Dan Pendapatan Domestik Regional
Bruto Perkapita Terhadap Kemiskinan Pada Kabupaten/ Kota Di Provinsi
Sulawesi

Aprillia, Irma. (2015). Pengaruh Alokasi Belanja Modal Dan Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Pada Kabupaten/Kota Di
Provinsi Sumatera Utara.

Arsyad, Lincolin. (1999)Ekonomi Mikro Ikhtisar Teori & Soal Jawalfogyakarta:
BPFE-Yogyakarta

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Bogor. (20dde¢ks
Pembangunan Manusia (IPM) Kota Bogor Tahun 2@&jor: Tim Penyusun

Badan Pusat Statistika. (2013awa Barat dalam Angka 201Bandung: Tim
BPS.
. (2012pwa Barat dalam Angka 201Bandung: Tim

BPS.

. (2013pawa Barat dalam Angka 201Bandung: Tim
BPS.

. (2014awa Barat dalam Angka 201Bandung: Tim
BPS.

. (2015awa Barat dalam Angka 201Bandung: Tim
BPS.

Biro Analisa Anggaran dan Pelaksanaan APBN - SETJEN DPR-RI. (2012).
Hubungan Kesehatan dan Kemiskinan

Budiyanto, Mangun. (2013)Pengantar llmu PendidikanYogyakarta: Fakultas
llImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

106



107

Chapra, Umer. (2000)slam dan Pembangunan EkonorBiepok: Gema Insani
Press

Cokorda Istri Dian Purnama Yanthi dan A.A.l.LN. Marhaeni. (20B®ngaruh
Pendidikan, Tingkat Upah Dan Pengangguran Terhadap Persentase Penduduk
Miskin Di Kabupaten/Kota Provinsi Bali

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. (20Bpfil Kesehatan Provinsi Jawa
Barat Tahun 2013Bandung: Tim Dinas kesehatan

. (201Bjofil Kesehatan Provinsi Jawa
Barat Tahun 2014Bandung: Tim Dinas kesehatan

. (201B)ofil Kesehatan Provinsi Jawa
Barat Tahun 2013andung: Tim Dinas kesehatan

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. (20R40fil Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah Tahun 201%emarang: Tim Dinas kesehatan

. (20”28)fil Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah Tahun 201&emarang: Tim Dinas kesehatan

. (20”26)fil Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah Tahun 201%emarang: Tim Dinas kesehatan

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. (201@)ofil Kesehatan Provinsi Jawa
Timur Tahun 2015Surabaya: Tim Dinas kesehatan

Djarwanto. (2012)Statistik Nonparametrik/ogyakarta: BPFE-Yogyakarta
Guijarati, Damodar N. (2010pasar-dasar Ekonometrikdakarta: Salemba Empat
. (201®)asar-dasar Ekonometrikdakarta: Salemba Empat

Haughton, Jonathan dan Shahidur. 20d@ndbook on Proverty and Inequality
New York: World Bank

Hidayat, Nia Kurniawati. (2008).Analisis Hubungan Komponen Indeks
Pembangunan Manusia Dengan Kemiskinan Di Propinsi Jawa Barat.

Ibrahim, Sa’ad. (2007)Kemiskinan dalam Prespektif Al-QuraMalang: UIN-
Malang Press

Ismail bin Katsir.Tafsir Ibnu Katsir
Jalaludin al-Mahally dan Jalaludin as-Suyuffafsir Al-Jalalayn

Jhingan, M.L. (2007)Ekonomi Pembangunan dan Perencanadakarta: Raja
Grafindo Persada

Kartasamita, Ginandjar. (1996)Pembangunan Untuk Rakyat; Memadukan
Pertumbuhan dan Pemerataalakarta: CIDES



108

Kuncoro, Mudrajat. (2010Ekonomika Pembangunadakarta: Erlangga
. (2019ndikator EkonomiYogyakarta: UPP STIM YKPN

. (2011yletode Kuantitatif: teori dan aplikasi untuk bisnis dan
ekonomiYogyakarta: UPP AMP YKPN

Muhammad Nashiruddin Al Albani. (19923unan At-Tirmidzi, Jilid 4, Terj. Moh
Zuhri, Semarang: CV. ASY SYIFA’

Nazara, Suahasil. (2007)Pengentasan Kemiskinan: Pilihan Kebijakan dan
program yang Realistis.

Nurwati, Nunung. (2008)Kemiskinan: Model Pengukuran, Permasalahan dan
Alternatif Kebijakan

Prasetyo, Eko. (2013QPrang Miskin Dilarang sakitYogyakarta: Resist Book

Pretty, Prieska Madogucci. (2010)nalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Indonesia

Shihab, M. Quraish. (20100\-Qur’an dan Maknany&angerang: Lentera Hati
. (2002)afsir Al-Misbah Jakarta: Lentera Hati

Suharyadi, Purwanto S.K. (2013tatistik untuk Ekonomi dan Keuangan Modern
Buku 2Jakarta: Salemba Empat

Suryawati, Chriswardani. (2009Ylemahami Kemiskinan Secara Multidimensional

Sutrisno, Adi. (2012).Analisis Ketimpangan Pendapatan dan Pengembangan
Sektor Unggulan di Kabupaten Dalam Kawasan Barling Mascakeb Tahun
2007-2010.

Todaro, P. Michael. (2011Pembangunan Ekonondiakarta: Erlangga

Tarigan, Lia Veronika. (2014)Analisis Kausalitas Antara Indeks Pembangunan
Manusia Dan Kemiskinan Di Indonesia

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentagstem Pendidikan Nasional

Whisnu Adhi Saputra dan Drs. Y Bagio Mudakir. (201Analisis Pengaruh
Jumlah Penduduk, PDRB, IPM, Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan
di Kabupaten / Kota Jawa Tengah.

Widarjono, Agus. (2009)Ekonometrika Teori dan Aplikasi: untuk ekonomi dan
bisnis.

http://www.beritasatu.com/makro/14942-di-asean-lonjakan-penduduk-miskin-ri-
terbesar.html

https://health.detik.com/read/2011/10/19/140440/1747719/764/5-provinsi-
penyumbang-angka-kematian-ibu-dan-bayi-terbanyak



Lampiran



LAMPIRAN 1

DATA PENELITIAN

daerah tahun | kemiskinan | AHH RLS AHLS | PPP

bogor 2010 997 | 70.33 6.90 | 10.28 8.95
bogor 2011 965| 70.39 6.92| 10.59 8.96
bogor 2012 882 | 70.43 7.27 | 10.91 9.00
bogor 2013 954 | 7047 740 | 11.68 9.04
bogor 2014 891 | 70.49 7.74| 11.81 9.06
bogor 2015 896 | 70.59 7.74 | 11.83 9.36
bogor 2016 883 | 70.65 783 | 12.05 9.53
sukabumi 2010 10.65 | 69.47 582 | 10.08 7.65
sukabumi 2011 10.28 | 69.55 6.07 | 10.10 7.68
sukabumi 2012 9.78 | 69.63 6.32| 10.73 7.70
sukabumi 2013 9.24 | 69.70 6.32 | 11.80 7.80
sukabumi 2014 881| 69.73 6.36 | 12.12 7.82
sukabumi 2015 896 | 70.03 6.51| 12.13 7.84
sukabumi 2016 8.13| 70.14 6.74 | 12.18 8.07
cianjur 2010 14.32 | 68.76 6.17 9.62 6.43
cianjur 2011 13.82 | 68.86 6.28 | 10.07 6.49
cianjur 2012 13.37 | 68.96 6.39 | 10.62 6.55
cianjur 2013 12.02 | 69.04 6.50| 1154 6.69
cianjur 2014 1147 | 69.08 6.52 | 11.82 6.73
cianjur 2015 1221 | 69.28 6.54 | 11.83 6.87
cianjur 2016 11.62 | 69.39 6.61| 11.88 7.07
bandung 2010 930 7293 798| 10.82 8.74
bandung 2011 899 | 7294 8.14| 11.01 8.79
bandung 2012 832| 7295 8.16 | 11.26 8.84
bandung 2013 794 | 7296 8.18| 11.50 8.97
bandung 2014 765 | 7297 843 | 11.74 8.99
bandung 2015 8.00| 73.07 841 | 1213 9.37
bandung 2016 761 | 7310 850 | 1224 9.58
garut 2010 1394 | 70.34 6.68 | 10.36 6.15
garut 2011 1347 | 70.39 6.71| 10.52 6.19
garut 2012 12.07 | 70.43 6.75| 10.85 6.23
garut 2013 12.79 | 70.47 6.80 | 11.17 6.35
garut 2014 12.47 | 70.49 6.83| 11.62 6.37




garut 2015 1281| 7069| 684| 1165| 6.87
garut 2016 1164| 7076| 6.88| 11.69| 7.07
tasikmalaya 2010 1279| 6754| 659| 1076| 6.62
tasikmalaya 2011 1236| 6767| 664| 1138| 6.66
tasikmalaya 2012 11.75| 67.79| 668| 11.83| 6.69
tasikmalaya 2013 1157| 67.90| 669 1229 6.81
taskmalaya 2014 1126| 67.96| 687 1241] 6.83
tasikmalaya 2015 11.99| 68.36| 688| 1244| 6.93
tasikmalaya 2016 1124| 6854| 694 1246| 7.08
ciamis 2010 10.34| 69.99| 696| 1175| 7.88
ciamis 2011 908| 7000| 714| 1221 795
ciamis 2012 961| 7019| 717| 1283] 800
ciamis 2013 862| 7020| 720| 1346| 814
ciamis 2014 838| 7034| 7.44| 1357 816
ciamis 2015 898| 7074| 7.45| 1359| 829
ciamis 2016 842| 7090| 755| 1365| 843
kuningan 2010 1468| 7204| 658| 1084 820
kuningan 2011 1420| 7210| 687 11.00| 823
kuningan 2012 1369| 7215| 693| 1140 824
kuningan 2013 1334| 7221| 698| 1170 834
kuningan 2014 1272| 7224| 704| 1201 839
kuningan 2015 1397 | 7264| 720| 1203| 851
kuningan 2016 1359| 7276| 7.34| 1204| 858
cirebon 2010 1612| 7109| 592| 1066| 8.86
cirebon 2011 1556| 7115| 597 11.00| 8.89
cirebon 2012 1494| 7120| 603| 1122| 890
cirebon 2013 1465| 71.25| 608| 11.38] 900
cirebon 2014 1422| 7128| 631 1161 901
cirebon 2015 1477| 7138| 632 11.79] 9.26
cirebon 2016 1349| 7143| 641| 1203| 946
majalengka 2010 1552| 6822| 635 11.00| 7091
majalengka 2011 1498| 68.35| 646| 11.08| 7.98
majalengka 2012 14.44| 6848| 659| 11.22| 804
majalengka 2013 14.07| 6860| 672| 11.38| 819
majalengka 2014 1342| 6866| 675| 1161] 823
majalengka 2015 1419| 69.06| 680| 1174| 847




majalengka 2016 12.85| 69.22 6.89 | 11.89 8.59
sumedang 2010 1294 | 71.68 751 | 10.90 8.60
sumedang 2011 1248 | 7174 751 | 10.93 8.65
sumedang 2012 11.85| 71.80 751 | 11.95 8.69
sumedang 2013 11.31| 71.86 751 | 12.83 8.82
sumedang 2014 10.78 | 71.89 7.66| 12.89 8.84
sumedang 2015 11.36| 71.91 7.66| 12.90 9.27
sumedang 2016 1057 | 71.96 772 1291 9.33
indramayu 2010 16.58 | 69.99 493 | 10.45 8.29
indramayu 2011 16.01 | 70.08 493 | 10.87 8.35
indramayu 2012 1542 | 70.17 509 | 11.15 8.40
indramayu 2013 1499 | 70.25 529 | 11.38 8.64
indramayu 2014 1429 | 70.29 545| 1144 8.66
indramayu 2015 1498 | 70.59 546 | 12.09 8.76
indramayu 2016 13.95| 70.72 556 | 12.20 8.86
subang 2010 1354 | 71.04 584 | 10.59 8.97
subang 2011 13.06 | 71.09 6.01| 10.87 9.04
subang 2012 1247 | 7114 6.17| 11.15 9.11
subang 2013 12.35| 71.19 6.29| 11.38 9.26
subang 2014 11.73| 71.22 6.44 | 1144 9.28
subang 2015 12.27| 7152 6.45| 11.46 9.83
subang 2016 11.05| 71.61 6.58| 11.66| 10.01
purwakarta 2010 10.57 | 69.87 701 | 10.16 9.68
purwakarta 2011 10.22 | 69.90 7.04| 1026 | 10.11
purwakarta 2012 956 | 69.93 7.07| 10.71| 10.33
purwakarta 2013 9.28 | 69.95 711 11.22| 1049
purwakarta 2014 8.80| 69.96 717| 11.33| 10.52
purwakarta 2015 9.14| 70.26 7.35| 1144 | 1055
purwakarta 2016 898 | 70.34 742 | 11.82| 10.73
karawang 2010 1221 | 7135 599 | 10.76 9.44
karawang 2011 11.80| 71.38 6.23| 10.92 9.52
karawang 2012 1110 | 7141 6.52 | 11.08 9.67
karawang 2013 10.69 | 7144 6.73| 1131 9.75
karawang 2014 10.15| 7145 6.78| 11.64 9.76
karawang 2015 10.37 | 7155 6.81| 11.69| 10.21
karawang 2016 10.07 | 71.60 6.94| 11.85| 10.37




bekasi 2010 6.11| 7293 751 | 1054 9.88
bekasi 2011 593| 73.00 798| 10.84 9.94
bekasi 2012 552 | 73.07 825| 11.05| 10.04
bekasi 2013 520| 73.13 834| 1142| 10.20
bekasi 2014 497 | 7316 838| 11.73| 10.23
bekasi 2015 527 | 73.18 866| 11.93| 10.32
bekasi 2016 492 | 7324 881| 12.23| 10.43
bandung_barat 2010 1468 | 71.50 7.03 9.68 6.70
bandung_barat 2011 1422 | 7153 7.33| 10.09 6.78
bandung_barat 2012 13.33| 7155 7.36| 10.53 6.97
bandung_barat 2013 1292 | 71.56 7.39| 11.00 7.11
bandung_barat 2014 1226 | 7156 751 | 11.06 7.18
bandung_barat 2015 12.67 | 7176 753 | 11.39 7.52
bandung_barat 2016 11.71| 7182 7.63| 1156 7.69
kota_bogor 2010 947 | 7254 925| 11.72| 10.14
kota_bogor 2011 9.16| 7255 943 | 11.85| 10.26
kota_bogor 2012 847 | 7256 960 | 11.98| 1044
kota_bogor 2013 819 | 7257 996| 1210| 10.48
kota_bogor 2014 747 | 7258| 1001| 12.23| 10.53
kota_bogor 2015 760 7283| 1020 1236 10.57
kota_bogor 2016 729| 7295| 1028| 13.01| 10.66
kota sukabumi 2010 924 | 7165 7.82| 1155 9.29
kota sukabumi 2011 895| 7169 8.16| 11.68 9.41
kota sukabumi 2012 841 | 7172 852 | 12.19 9.46
kota sukabumi 2013 805| 7175 852 | 13.08 9.60
kota sukabumi 2014 7.65| 71.76 8.70 | 13.18 9.64
kota sukabumi 2015 8.79| 7186 9.08| 13.24 9.72
kota sukabumi 2016 859| 7190 0.28| 13.38 9.81
kota bandung 2010 495| 7372| 1032 | 1241 | 1462
kota _bandung 2011 478 | 7374| 1033| 1297| 14.70
kota bandung 2012 455| 73.77| 1035| 13.05| 14.76
kota_bandung 2013 478 | 7379| 1037 | 1313| 1495
kota_bandung 2014 465| 7380| 1051 | 1333| 15.04
kota _bandung 2015 461| 7382| 1052| 13.63| 15.60
kota bandung 2016 432 | 7384| 1058| 13.89| 15.80
kota cirebon 2010 12.00| 71.62 909| 11.70| 10.28




kota cirebon 2011 1156 | 71.66 931| 1210| 10.33
kota cirebon 2012 11.08| 71.70 932| 1250| 10.36
kota cirebon 2013 1054 | 71.75 933| 1258| 10.56
kota cirebon 2014 10.03 | 71.77 953| 1293| 10.60
kota cirebon 2015 10.36 | 71.79 9.76 | 1294 | 10.73
kota cirebon 2016 9.73| 71.83 9.87| 13.07| 10.82
kota bekasi 2010 630 74.12| 10.07| 1213 | 14.16
kota bekasi 2011 6.12 | 74.13| 1043| 1236 | 14.18
kota bekasi 2012 555 74.15| 1046| 1243 | 1432
kota bekasi 2013 533| 74.17| 1049| 13.20| 14.47
kota bekasi 2014 552 | 7418 | 1055| 13.28| 14.55
kota bekasi 2015 546 | 7448 | 10.71| 1336| 15.11
kota bekasi 2016 506| 7455| 10.78| 1347 | 15.23
kota depok 2010 284 | 73.83| 1006| 1245| 13.74
kota depok 2011 275| 7387 | 1022| 1276 | 13.83
kota depok 2012 246| 7390| 1032| 13.23| 14.08
kota depok 2013 232| 7394 | 1043| 13.70| 14.16
kota depok 2014 232| 7396| 1058| 13.71| 14.23
kota depok 2015 240 7398| 10.71| 1354 | 14.24
kota_depok 2016 234 | 74.01| 1076| 13.86| 14.56
kota cimahi 2010 740| 7353| 1033| 1224 | 10.36
kota cimahi 2011 715| 7354| 1038| 1276 | 10.42
kota cimahi 2012 6.67| 7355| 1044| 1323 | 1047
kota cimahi 2013 565| 7356| 1066| 13.70| 10.62
kota_cimahi 2014 547| 7356| 10.78| 13.71| 10.68
kota cimahi 2015 584 | 7358| 10.78| 13.73| 11.01
kota cimahi 2016 592 | 7359| 1089| 13.75| 1114
kota taskmalaya | 2010 20.71 | 70.73 8.23| 11.85 7.82
kota taskmalaya | 2011 19.98 | 70.81 828 | 1224 7.90
kota taskmalaya | 2012 18.92 | 70.87 834 | 12.66 8.01
kota taskmalaya | 2013 17.19| 70.93 844 | 1311 8.15
kota taskmalaya | 2014 1595 | 70.96 851 | 13.36 8.21
kota taskmalaya | 2015 16.28 | 71.26 856 | 13.37 8.78
kota taskmalaya | 2016 1560 | 71.37 8.63| 1340 9.14
kota banjar 2010 8.47| 69.93 745| 11.90 9.05
kota banjar 2011 821| 70.03 751 | 12.02 9.12




kota banjar 2012 778 | 70.12 758 | 12.15 9.21
kota banjar 2013 711| 70.20 766 | 12.29 9.40
kota banjar 2014 6.95| 70.24 777 | 1242 9.43
kota banjar 2015 741 | 70.26 8.06| 12.95 9.47
kota banjar 2016 7.01| 70.33 8.19| 13.18 9.81




LAMPIRAN 2
STATISTIK DESKRTIPTIF DATA PANEL

Date: 12/04/17
Time: 10:20
Sample: 2010 2016

KEMISKINAN AHH RLS AHLS PPP
Mean 10.23846 71.37456 7.826747 11.93104 9.481038
Median 10.25000 71.42000 7.450000 11.84000 9.055000
Maximum 20.71000 74.55000 10.89000 13.89000 15.80000
Minimum 2.320000 67.54000 4.930000 9.620000 6.150000
Std. Dev. 3.673594 1.634932 1.538802 0.985491 2.204480
Skewness -0.004648 -0.086202 0.537302 0.080725 1.156003
Kurtosis 2.714384 2.397255 2.226685 2.326785 4.026741
Jarque-Bera 0.619276 2.980439 13.29199 3.634575 48.53005
Probability 0.733713 0.225323 0.001299 0.162466 0.000000
Sum 1863.400 12990.17 1424.468 2171.450 1725.549
Sum Sq. Dev. 2442.649 483.8133 428.5922 175.7859 879.6115

Observations 182 182 182 182 182



LAMPIRAN 3
UJI SPESIFIKASI MODEL

A. Uji Likeihood
Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled
Test period fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Period F 1.186368 (6,171) 0.3158
Period Chi-square 7.422663 6 0.2835
B. Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test period random effects
Chi-Sqg.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Period random 6.934828 4 0.1394
C. Uji Langrange Multiplier
D.
Lagrange multiplier (LM) test for panel data
Date: 12/04/17 Time: 09:12
Sample: 2010 2016
Total panel observations: 182
Probability in ()
Null (no rand. effect) Cross-section Period Both
Alternative One-sided One-sided
Breusch-Pagan 477.9068 0.349700 478.2565
(0.0000) (0.5543) (0.0000)
Honda 21.86108 -0.591354 15.03997
(0.0000) (0.7229) (0.0000)
King-Wu 21.86108 -0.591354 9.086541
(0.0000) (0.7229) (0.0000)
GHM - - 477.9068

- - (0.0000)




LAMPIRAN 4

HASIL REGRES DATA PANEL
A. COMMON EFFECT MODEL

Dependent Variable: KEMISKINAN
Method: Panel Least Squares
Date: 12/03/17 Time: 18:41

Sample: 2010 2016
Periods included: 7

Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 182

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 17.76449 13.03184 1.363160 0.1746
AHH 0.091255 0.190822 0.478218 0.6331
RLS -0.935176 0.239665 -3.902013 0.0001
AHLS 0.043874 0.259918 0.168800 0.8661
PPP -0.763984 0.140190 -5.449624 0.0000
R-squared 0.576093 Mean dependent var 10.23846
Adjusted R-squared 0.566513 S.D. dependent var 3.673594
S.E. of regression 2.418684 Akaike info criterion 4.631412
Sum squared resid 1035.456 Schwarz criterion 4.719434
Log likelihood -416.4585 Hannan-Quinn criter. 4.667095
F-statistic 60.13612 Durbin-Watson stat 0.343589
Prob(F-statistic) 0.000000
B. FIXXED EFFEXT MODEL
Dependent Variable: KEMISKINAN
Method: Panel Least Squares
Date: 12/03/17 Time: 18:41
Sample: 2010 2016
Periods included: 7
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 182
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 9.409774 13.51758 0.696114 0.4873
AHH 0.146782 0.192041 0.764324 0.4457
RLS -1.126892 0.253603 -4.443529 0.0000
AHLS 0.565135 0.341491 1.654905 0.0998
PPP -0.798494 0.140424 -5.686314 0.0000

Effects Specification
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Period fixed (dummy variables)

R-squared 0.593034 Mean dependent var 10.23846
Adjusted R-squared 0.569235 S.D. dependent var 3.673594
S.E. of regression 2.411080 Akaike info criterion 4.656563
Sum squared resid 994.0754 Schwarz criterion 4.850211
Log likelihood -412.7472 Hannan-Quinn criter. 4.735065
F-statistic 24.91823 Durbin-Watson stat 0.332624
Prob(F-statistic) 0.000000
C. RANDOM EFFECT MODEL
Dependent Variable: KEMISKINAN
Method: Panel EGLS (Period random effects)
Date: 12/03/17 Time: 18:42
Sample: 2010 2016
Periods included: 7
Cross-sections included: 26
Total panel (balanced) observations: 182
Swamy and Arora estimator of component variances
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 17.76449 12.99087 1.367460 0.1732
AHH 0.091255 0.190222 0.479726 0.6320
RLS -0.935176 0.238912 -3.914320 0.0001
AHLS 0.043874 0.259101 0.169333 0.8657
PPP -0.763984 0.139749 -5.466811 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Period random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 2.411080 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.576093 Mean dependent var 10.23846
Adjusted R-squared 0.566513 S.D. dependent var 3.673594
S.E. of regression 2.418684 Sum squared resid 1035.456
F-statistic 60.13612 Durbin-Watson stat 0.343589
Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.576093 Mean dependent var 10.23846
Sum squared resid 1035.456 Durbin-Watson stat 0.343589
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